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Abstract

Colonel H. Burlian's road section is a two-way road and is divided into six lanes, so
that the congestion that occurs will increase, especially at conflict points that have median
opening facilities. This road section is dominated by urban centers, offices, hospitals,
markets and schools. However, along with the increasing number of needs for
transportation services, Colonel H. Burlian's road section has many transportation
problems, one of which is Delays and Obstacles. This research also aims to determine the
level of service (level of service) on the Colonel H. Burlian road. The performance analysis
of the Colonel H. Burlian road section was carried out using primary data and secondary
data obtained from the Satker Region Il of the PUPR Ministry of Palembang City. Traffic
volume data was surveyed for 7 days in the conditions before covid 19 and during covid 19,
for 12 hours per day at 06.00-18.00. The road section performance analysis uses the 2014
Indonesian Road Capacity Guidelines (PKJI) method with the degree of saturation (DJ) as
the main indicator of road performance. as many as 10,890 vehicles / hour with a volume of
3581.9 cur / hour, and from the calculation results obtained a capacity of 2784 vehicles /
hour while the LHR survey during the Covid 19 pandemic, the peak traffic that occurred on
Tuesday at 14.00-15.00, was as much as 5445 vehicles / hour with a volume of 1790.95 skr /
hour, and from the calculation results the capacity is 2784 vehicles /hour.

Keywords: road, U-Turn, Road Service Level.

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan jumlah kendaraan roda 2 (R2) dan kendaraan roda 4 (R4) di Kota Palembang
terus menerus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Akan tetapi, hal tersebut tidak
diiringi dengan pertambahan ruas jalan atau kapasitas jalan yang cukup berarti. Salah satu
kemacetan yang sangat dirasakan oleh masyarakat Kota Palembang adalah yang terjadi pada
Ruas Jalan Kolenel H.Burlian. Jalan Kolenel H.Burlian sebagai Jalan Arteri Kota
palembang melayani pergerakan lalu lintas dari pusat Kota ke wilayah bagian Ilir Kota
Palembang.

Ruas Jalan Kolenel.H.Burlian Kota Palembang merupakan tipe jalan 2 (dua) jalur (6) enam
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lajur dan terbagi (menggunakan median). Sepanjang kedua ruas jalan tersebut tidak
memiliki simpang empat. Ruas Jalan Kolenel H.Burlian Kota Palembang memiliki beberapa
titik bukaan median yang memungkinkan kendaraan merubah arah perjalanan berupa
gerakan putar balik arah atau diistilahkan sebagai gerakan putar balik arah atau diistilahkan
sebagai gerakan u- turn.

Mengingat penyediaan fasilitas di Ruas Jalan Kolenel H.Burlian Kota Palembang untuk
melakukan gerakan u-turn yang tidak menimbulkan konflik belum bisa terpenuhi, karena
akan membutuhkan biaya yang sangat besar. Untuk memenuhi

kebutuhan akan gerakan u-turn maka putaran balik arah (u-turn) merupakan jawaban yang
masih mungkin untuk saat ini.

Sebagai langkah awal dalam memberikan masukan kepada pihak terkait terhadap persoalan
fasilitas u-turn di jalan arteri perkotan, maka perlu dilakukan kajian yang di dekati dari
aspek teknis maupun karakteristik lalulintas.

KAJIANLITERATUR

Putar balik arah melibatkan beberapa tahap kejadian yang mempengaruhi kondisi arus lalu
lintas. Yang searah dengan arus kendaraan yang akan melakukan manuver u-turn. Sebelum
arus kendaraan tersebut menyatu dengan arus yang berlawanan. Tahap kedua adalah saat
kendaraan melakukan gerakan berputar pada fasilitas yang tersedia. Dan pada tahap ketiga
kendaraan yang berputar arah akan menyatu dengan arus kendaraan pada arus yang
berlawanan.

Menurut tata cara perencanaan pemisah (1990), median atau pemisah tengah didefinisikan
sebagai suatu jalur bagian jalan yang terletak ditengah, tidak digunakan untuk lalu lintas
kendaraan dan berfungsi memisahkan arus lalu lintas yang berlawanan arah serta
mengurangi daerah konflik bagi kendaraan yang akan bebelok sehingga dapat meningkatkan
keamanan dan kelancaran lalu lintas tersebut (PKJI, 2014).

Guna tetap mempertahankan tingkat pelayanan jalan secara keseluruhan pada daerah
perputaran balik arah, secara propisional kapasitas jalan yang terganggu akibat sejumlah
arus lalu-lintas yang melakuakan gerakan putar arah (uturn) perlu diperhitungkan. Fasilitas
median yang merupakan area pemisahan antara kendaraan arus lurus dan kendaraan arus
balik arah perlu disesuaikan dengan kondisi arus lalu lintas, kondisi geometrik jalan dan
komposisi arus lalu lintas.

Didalam metode ini ada beberapa faktor utama yang mempengaruhi u-turn ,yaitu :
Putar balikarah
Karakteristik Umum Fasilitas BerbalikArah
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Pengaruh Fasilitas U-Turn terhadap Arus LaluLintas
Kondisi Geometrik Dan KondisiLingkungan

METODEPENELITIAN

Metode yang digunakan dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk penelitian
tersebut adalah dengan cara sebagai berikut:

Dengan metode manual kapasitas jalan indonesia (PKJI) tahun2004, untuk menghitung
kapasitas dan kinerja ruas Jalan Kolenel.H.Burlian Kota Palembang tersebut. Rumus umum
untuk menghitung kapasitas adalah:

C = CoxX FCLJ X FCPA X FCHSXFCUK ......cccoiiiiiiiiiiiieiee e (3.2)
Dengan :

C . Kapasitas ( skr/jam)

Co . Kapasitas Dasar ( skr/jam)

FCLJ : Faktor koreksi Kapasitas untuk lebar jalan

Faktor koreksi Kapasitas akibat pembagian arah (tidak berlaku untuk jalan satu arah)
FCHS : Faktor koreksi kapasitas akibat gangguan samping

FCUK : Faktor koreksi kapasitas akibat ukuran kota (jumlah penduduk)

Analisis Regresi dengan Model GrenShield, digunakan untukmenganalisis hubungan antara
arus, kecepatan, dan Kerapatan yang terjadi akibat pengaruh U —Turn.

Rumus Umum Persamaan Greenshield yaitu,

US SUT(UF/DJ)D ..ot (3.2)

Dengan :

Us = Kecepatan rata-rata ruang (km/jam)

Uf = Kecepatan pada kondisi Arus bebas (Km/jam) D = Kerapatan (skr/km)

Dj = Kerapatan kondisi Jam(skr/km) V = Arus Lalu — lintas (skr/jam)

Waktu Tempuh dan Tundaan di analisa dengan hasil pengamatan dilapangan.

Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data-data yang digunakan untuk dianalisa didapat dengan cara
pengumpulan data primer dan data sekunder sesuai dengan kebutuhan penelitian. Metode
pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut :

Pengumpulan data primer dilakukan dengan meninjau ke lapangan. Survey yang dilakukan
meliputi:
Data volume lalu lintas (trafficcount).
Data hambatansamping.
Data kecepatankendaraan.
Zatra W, Farlin K | 645
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4. Data pergerakan/waktu tempuh tundaan kendaraan puter balik arah (u- turn).
» Pengumpulan data sekunder merupakan tahap awal dari seluruh pekerjaan studi. Pada tahap
ini dilakukan penelaahan terhadap kondisi dan situasi wilayah studi. Beberapa data yang
direncanakan untuk dikumpulkan pada tahap ini antara lain:
Peta jaringan Jalan Kolenel.H.Burlian KotaPalembang.

w N

Sl

Kajian Transportasi Kota Palembang.

Kepustakaan dan Laporan Studi terkait

Pelaksanaan Pengumpulan Data

Pelaksanaan pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan tiga teknik pengumpulan

data, yaitu :

Surveilnstansional
SurveilLapangan

Dokumentasi

ANALISA DAN PEMBAHASAN

> Analisis Volume Lalu Lintas

Data volume lalu lintas diperlukan hampir semua aspek dalam teknik transportasi
.Data volume lalu lintas diperlukan untuk mengavuluasi kualitas di jalan yang dilalui arus

lalu lintas.

Tabel 1 Volume Lalu Lintas Harian Tertinggi Tanggal 9Maret 2020 — 15 Maret 2020

(Sebelum Pandemi Covid 19).

Jam AV 1,3 LV 1 MC D25 UMjumLAg [OMLAH

survey ; Skr/jam
Kend/jam

Senin 58 75,4 | 1130 11304966 12415 56 6210 24469

Selasa 14 18,2 | 1136 11365706 1426,5 30 6886 2580,7

Rabu 8 104 986 9866176 1544 62 7232 2540

Jumat 52 67,6 | 1168 11684346 1086,5 52 5618 2322,1
Sabtu 58 75,4 | 1174 11744410 1102, 54 5696 2351,9
Minggu 14 20,8 952 9525260 1315 36 6264 2287,8

Sumber : Hasil Analisis Penelitian, 2020
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Tabel 2 Volume Lalu Lintas Harian Tertinggi Tanggal 3 Agustus 2020 — 9 Agustus 2020
(Pada Saat Pandemi Covid 19).

Jam JUMLAH
survey HV 13 | LV | 1 MCQ,25 UM JUML_AH Skr/jam
Kend/jam

Senin 29 37,7 | 565 | 565 | 2483 620,75 28 310§  1223,45
Selasa @117 737|617 4649 116225 50 5ME 179095
Rabu 4 52 | 493|493 | 3088 772 31 3616 1270
Kamis 7 91 | 568|568 | 2853 713,25 15 3443  1290,35
Jumat 26 33,8 | 584 | 584 | 2173 543,25 26 2809  1161,05
Sabtu 29 37,7 | 587 | 587 | 2205 551,25 27 2848  1175,95
Minggu § 10,4 | 476 | 476 | 2630 657,5 18 3132 1143,9

Sumber : Hasil Analisis Penelitian, 2020

» Hambatan Samping

Menurut PKJI tahun 2014, hambatan samping adalah kegiatan di samping (sisi jalan) yang
berdampak terhadap kinerja lalu lintas. Kategori hambatan samping dan faktor
berbohongnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3 Tipe Kejadian Hambatan Samping (Sebelum Pandemi Covid 19).

frekuensi kejadian

tipe kejadian hambatan samping
Hari Lokasi KEND. KEND. |KEND. KEND. | Total

KELUAR/MASU K| BERHENT I PEJALAN |LAMBAT| / jam

(EEV) (PPV)  [KAKI (SMV)
(PED)
Senin 2400 4 6 18 2428
Selasa 2160 4 4 20 2188
Rabu 2422 4 4 20 2450
Kamis [ M b7og 4 10 16 2758
Burlian

Jumat 2310 4 2 14 2330
Sabtu 2238 4 4 12 2258
Minggu 2632 8 8 16 2664

Sumber :Hasil Analisis Penelitian, 2020

Zatra W, Farlin K | 647



Bina Darma Conference on Engineering Science

http://conference.binadarma.ac.id/index.php/BDCES e-ISSN: 2686-5785

Tabel 4. Frekuensi Hambatan Berbobot (Sebelum Pandemi Covid 19).

frekuensi kejadian
tipe kejadian hambatan samping
Hari Lokasi KEND. KEND. KEND. KEND. [otal/ jam
KELUAR/MASUK |BERHENTI(P| PEJALAN | LAMBAT
(EEV) PV) KAKI (PED) (SMV)
Senin 1680 4 3 7,2 1694,2
Selasa 1512 4 2 8 1526
Rabu 1695,4 4 2 8 1709,4
Kamis ol H_' 1909,6 4 5 6,4 1925
Burlian
Jumat 1617 4 1 5,6 1627,6
Sabtu 1566,6 4 2 4,8 1577,4
Minggu 1842,4 8 4 6,4 1860,8

Sumber :Hasil Analisis Penelitian, 2020

Tabel 5 Tipe Kejadian Hambatan Samping (Pada Saat Pandemi Covid 19).

frekuensi kejadian
tipe kejadian hambatan samping

KEND. KEND. KEND. | KEND. fotal/
Hari  |Lokasi | KE| UAR/MASUK | BERHENTI | PEJALAN | LAMBAT |jam

(EEV) (PPV)  |KAKI (PED) (SMV)
Senin 1200 2 3 1214
Selasa 1364 2 5 1379
Rabu 1211 2 2 |10 1225
Kamis |- 1080 2 > |0 1094
Jumat N 1155 2 1 1165
Sabtu 1119 2 2 1129
Minggu 1316 4 4 8 1332

Sumber :Hasil Analisis Penelitian, 2020
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Tabel 6 Frekuensi Hambatan Berbobot (Pada Saat Pandemi Covid 19).

frekuensi kejadian
tipe kejadian hambatan samping

_ _ KEND. KEND. KEND. | KEND. [otal/

Harl Lokasi | KEL UAR/MASUK | BERHENTI | PEJALAN | LAMBAT fjam
(EEV) (PPV)  [KAKI (PED) (SMV)
Senin 840 2 15 3,6 847,1
Selasa 954,8 2 2,5 3,2 962,5
Rabu 847,7 2 1 4 854,7
Kamis P M 756 2 1 4 763
Burlian

Jumat 808,5 2 05 28 813,8
Sabtu 783,3 2 1 2,4 788,7
Minggu 921,2 4 2 3,2 930,4

Sumber :Hasil Analisis Penelitian, 2020

» WaktuTempuh

Waktu tempuh dapat diketahui berdasarkan nilai kecepatan tempuh, dalam menempuh
segmen ruas dalam yang dianalisis sepanjang L. persamaan hubungan antar waktu tempuh,
kecepatan tempuh dan panjang segmen sebagai berikut.

Tabel 7 Hasil Survey Waktu tempuh kendaraan ke U-turn dengan jarak 100 M, Lokasi Arah
Km 5 — Km7.( Sebelum Pandemi Covid 19).

Lokasi Arah Plat Waktu (s) [Rata -Rata Waktu
U-turn Pertama KM5 -KM 7 BG 1907 AH 40,2

U-turn Pertama KM 5 -KM 7 BG 1947 NQ 34,2 40,4
U-turn Pertama KM 5 -KM 7 BG 1207 ZW 46,8

U-turn Kedua KM 5 -KM 7 BG 1278 RL 37,6

U-turn Kedua KM5-KM 7 BG 8500 LN 34,6 36,2
U-turn Kedua KM5-KM7 BG 1503 UD 36,4

U-turn Ketiga KM 5 -KM 7 BG 1178 RL 40,4

U-turn Ketiga KM 5 -KM 7 BG 1907 AH 43 43,4
U-turn Ketiga KM 5 -KM 7 BG 1747 NQ 46,8

Sumber : Hasil Analisis Penelitian,2020
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Tabel 8 Hasil Survey Waktu tempuh kendaraan ke U-turn dengan jarak 100 M, Lokasi Arah

Km 5 — Km7.( Pada Saat Pandemi Covid 19).

Lokasi Arah Plat Waktu (s) |Rata -Rata Waktu
U-turn Pertama KM5-KM7 BG 1576 ZB 20,1

U-turn Pertama KM5-KM7 BG 1030 Ol 17,1 20,2
U-turn Pertama KM5-KM7 BG 1814 RC 23,4

U-turn Kedua KM 5 -KM 7 BG 1178 RL 18,8

U-turn Kedua KM 5 -KM 7 BG 1907 AH 17,3 18,1
U-turn Kedua KM5-KM7 BG 1747 NQ 18,2

U-turn Ketiga KM5-KM7 BG 5227 CW 20,2

U-turn Ketiga KM 5 -KM 7 BG 2707 JW 21,5 21,7
U-turn Ketiga KM5-KM7 BG 1200 LD 23,4

Sumber : Hasil Analisis Penelitian,2020
Analisis Kapasitas RuasJalan

Pada kondisi eksisting, kapasitas ruas Jalan Kolonel H. Burlian di dapat nilai sebagai berikut

Tabel 9 Analisis Kapasitas Ruas Jalan.

Co FCLJ FCPA FCHS FCUK

2900 0,96
Sumber : Hasil Analisis Penelitian, 2020

1,00 1,00 1,00

C= Cox FCLJ x FCPA x FCHS xFCUK

=2900 x 0,96 x 1,00 x 1,00 x 1,00
=2784

Dari persamaan di atas maka di perolehlah hasil kapasitas jalan sebesar 2784 kend/jam.
DerajatKejenuhan

Nilai DJ menunjukan ada tindaknya permasalahan pada segmen jalan tersebut. Persamaan
dasar untuk menetukan derajat kejenuhan adalah sebagai berikut.

Perhitungan Derajat Kejenuhan (Sebelum Pandemi Covid 19).

DJ=1,28
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Perhitungan Derajat Kejenuhan (Pada Saat Pandemi Covid 19
DJ=0,64
Tingkat pelayanan

Pada kinerja lalu lintas Jalan Kolonel H. Burlian Sebelum adanya covid 19 dapat
digolongkan ke dalam tingkat pelayanan jalan kelas F (Arus dipaksakan, kecepatan rendah,
volume diatas kapasitas, antrian panjang (macet). Dan pada Saat Kondisi pandemi covid 19
dapat digolongkan ke dalam tingkat pelayanan jalan kelas C (Arus stabil, tetapi kemacetan
gerak kendaraandikendalikan.

Kerapatan

Kerapatan yaitu jumlah kendaraan yang menempati suatu panjang jalan tertentu pada
periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam jumlah kendaraan persatuan panjang perlajur,
kerapatan sulit diukur secara langsung dilapangan, bila dihubungkan dengan volume dan
kecepatan, maka dapat dituliskan sebagai berikut :

Sebelum pandemi covid 19.

Pada lokasi Km 5 — Km 7 di U-turn di dapat kerapatan sebagai berikut : D = kend/ km

Pada lokasi Km 5— Km—Z-di U-turn di dapat kerapatan sebagai berikut : D= 92.05 kend/ jkm

Pada saat pandemi covid 19.

Pada lokasi Km 5 — Km 7 di U-turn di dapat kerapatan sebagai berikut : D = kend/ km

Pada lokasi Km 5— Km—Zdi U-turn di dapat kerapatan sebagai berikut : D = 46,1 kend/
kmWaktuTundaan

Tundaan tediri dari tundaan lalu lintas dan tundaan geometrik. Tundaan lalu lintas adalah

waktu yang menunggu yang diakibatkan oleh interaksi lalu lintas dengan gerakan lalu lintas

yang betentangan.

Tabel 10 Hasil Survey Waktu Tundaan Pada Arah km5 — km7
(sebelum Pandemi Covid 19).

Lokasi Arah Kendaraan waktu (s) |Rata -Rata Waktu
U-turn Pertama KM5-KM7 Mobil 1 18

U-turn Pertama KM 5 -KM 7 Mobil 2 20

U-turn Pertama | KM5-KM7 | Mobil 3 18 18
U-turn Pertama KM5 -KM 7 Mobil 4 16

U-turn Kedua KM 5 -KM 7 Mobil 1 16,4

U-turn Kedua KM 5 -KM 7 Mobil 2 14,4

U-turn Kedua KM5-KM7 | Mobil 3 16,2 16,05
U-turn Kedua KM 5 -KM 7 Mobil 4 17,2

U-turn Ketiga KM5-KM7 Mobil 1 28,6

U-turn Ketiga KM5-KM 7 Mobil 2 18,4

U-turn Ketiga KM5-KM7 | Mobil 3 316 28,2
U-turn Ketiga KM5-KM 7 Mobil 4 34,2

Sumber : Hasil Analisis Penelitian, 2020
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Tabel 11 Hasil Survey Waktu Tundaan Pada Arah km5 — km7
(Pada saat pandemi Covid 19).

Lokasi Arah Kendaraan waktu (s) Rata -Rata
Waktu

U-turn Pertama KM5-KM 7 Mobil 1 9

U-turn Pertama KM 5 -KM 7 Mobil 2 10

U-turn Pertama KM5-KM7 Mobil 3 9 9

U-turn Pertama KM5-KM7 Mobil 4 8

U-turn Kedua KM 5 -KM 7 Mobil 1 8,2

U-turn Kedua KM5-KM7 Mobil 2 7,2

U-tumKedua | KM5-KM7 | Mobil3 8,1 8,025

U-turn Kedua KM5-KM7 Mobil 4 8,6

U-turn Ketiga KM5-KM 7 Mobil 1 14,3

U-turn Ketiga KM5-KM7 Mobil 2 9,2

U-turn Ketiga KM5-KM7 | Mobil 3 15,8 141

U-turn Ketiga KM5-KM 7 Mobil 4 17,1

Sumber : Hasil Analisis Penelitian, 2020

» Pembahasan

Dari hasil analisis diatas di dapatkan nilai LHR puncak yang terjadi pada saat sebelum
terjadinya pandemi virus corona yaitu pada hari selasa 11.00-12.00, yaitu sebanyak 10890
kend/jam dengan volume 3582 skr/jam sedangkan pada saat terjadinya pandemi virus
corona nilai dari LHR puncak terjadi sebanyak 5445 kend/jam dengan volume 1791 skr/jam.
Dan dari hasil perhitungan didapat kapasitas sebesar 2784 kend/jam, Dj 1,2 dan didapat
tingkat pelayanan jalan F yaitu Arus dipaksakan, kecepatan rendah, volume diatas kapasitas,
antrian panjang (macet) ini kondisi dimana pada saat sebelum pandemi virus covid 19.
Sedangkat pada saat pandemi virus covid 19, Dj 0,64 dan didapatkan tingkat pelayanan
jalan C yaitu Arus stabil, tetapi kemacetan gerak kendaraan dikendalikan.

Untuk analisa kendaraan di ruas Jalan Kolonel Haji Burlian, didapat waktu tempuh sebesar
40 detik juga kerapatan kendaraan sebesar 89,52 kend/km untuk jalur arah Km 5- km 7,dan
38,9 detik juga kerapatan kendaraan sebesar 92,05 kend/km pada jalur arah km 7 — km 5
pada saat sebelum pandemi covid 19, sedangkan waktu tempuh yang terjadi pada saat covid
19 yaitu sebesar 40 detik juga kerapatan sebesar 44,75 kend/km untuk jalur km 5 — km 7,
dan 38,9 detik juga kerapatan kendaraan sebesar 46,1 pada jalur arah km 7 — km 5.

652 | Pengarub U-Turn Diruas Jalan Kolonel H. Burlian Kota Palembang Dari Sta 5+000 Sampai Dengan Sta 7+000
Terhadap Kinerja Arus Lalu Lintas



Bina Darma Conference on Engineering Science

http://conference.binadarma.ac.id/index.php/BDCES e-ISSN: 2686-5785

KESIMPULAN

Kesimpulan yang bisa di ambil setelah dilakukan pengumpulan dan pengolahan data dalam
Tugas Akhir ini yaitu :

Berdasarkan survei LHR sebelum pandemi covid 19, puncak lalu lintas yang terjadi pada
hari Kamis pukul 14.00 — 15.00 , yaitu sebanyak 10.890 kend/jam dengan volume 3581,9
skr/jam ,dan dari hasil perhitungan di dapat kapasitas sebesar 2784 kend/jam sedangkan
survei LHR pada saat pandemi covid 19, puncak lalu lintas yang terjadi pada hari
Selasapukul

14.00 — 15.00 , yaitu sebanyak 5445 kend/jam dengan volume 1790,95 skr/jam ,dan dari
hasil perhitungan di dapat kapasitas sebesar 2784 kend/jam.

Pada kinerja lalu lintas Jalan Kolonel H. Burlian Sebelum adanya covid 19 dapat
digolongkan ke dalam tingkat pelayanan jalan kelas F (Arus dipaksakan, kecepatan rendah,
volume diatas kapasitas, antrian panjang (macet). Dan pada Saat Kondisi pandemi covid 19
dapat digolongkan ke dalam tingkat pelayanan jalan kelas C (Arus stabil, tetapi kemacetan
gerak kendaraandikendalikan.

Untuk analisa kendaraan di ruas Jalan Kolonel Haji Burlian, didapat waktu tempuh sebesar
40 detik juga kerapatan kendaraan sebesar 89,52 kend/km untuk jalur arah Km 5- km 7,dan
38,9 detik juga kerapatan kendaraan sebesar 92,05 kend/km pada jalur arah km 7 — km 5
dengan jarak analisa 100 m pada saat sebelum pandemi covid 19, sedangkan waktu tempuh
yang terjadi pada saat covid 19 yaitu sebesar 40 detik juga kerapatan sebesar 44,75 kend/km
untuk jalur km 5 — km 7, dan 38,9 detik juga kerapatan kendaraan sebesar 46,1 pada jalur
arah km 7 — km5.
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